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ABSTRACT 
 

The change of a period is marked by the development of technology at that 
time. The development of technology, especially information technology, is related 
to the increasingly sophisticated computer technology used throughout the world. 
This makes the role of computers is very important in all aspects of human life. PT 
Mandiri Teguh Inti Sejahtera is a company that runs a pile production business. 
Data processing is still done manually such as on calculation process in 
determining raw materials for production. Sometimes errors in calculation can lead 
in to errors in production as well. Technique of analyzing and designing system is 
Unified Modelling Language (UML), database design uses Microsoft SQL Server 
2008 and the application is designed using Microsoft Visual Basic.Net 2010. The 
results is Information System Design of production and sales, it can help PT 
Mandiri Teguh Inti Sejahtera to produce more precise and accurate information in 
data processing and decision making processes that are more effective and 
efficient. 
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ABSTRAK  
 

Perubahan suatu masa ditandai dengan semakin berkembangnya teknologi 
pada masa tersebut. Perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi 
berkaitan dengan semakin canggihnya teknologi komputer yang digunakan di 
seluruh dunia. Hal ini menjadikan peranan komputer sangat penting di segala 
aspek kehidupan manusia. PT Mandiri Teguh Inti Sejahtera merupakan 
perusahaan yang menjalankan usaha produksi tiang pancang. Pengolahan data 
yang dilakukan masih secara manual seperti proses perhitungan dalam penentuan 
bahan baku untuk produksi. Terkadang kesalahan dalam perhitungan dapat 
menyebabkan kesalahan dalam produksi pula. Teknik menganalisis dan 
merancang sistem adalah Unified Modelling Language (UML), perancangan basis 
data menggunakan Microsoft SQL Server 2008 dan aplikasi dirancang 
menggunakan Microsoft Visual Basic.Net 2010. Hasilnya adalah perancangan 
sistem produksi dan penjualan yang dapat membantu PT Mandiri Teguh Inti 
Sejahtera untuk menghasilkan informasi yang lebih tepat dan akurat dalam proses 
pengolahan data dan pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien.  

 
Kata-kata Kunci: Sistem Informasi, Produksi, Penjualan.  
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi komputer berkaitan dengan adanya suatu sistem 
informasi, dikarenakan komputer dan sistem informasi merupakan komplemen 
yang saling berkaitan didalam menghasilkan informasi yang akurat dan efektif 
yang diperlukan masyarakat di seluruh dunia untuk mendukung semua bidang 
pekerjaan antara lain di bidang pemerintahan, kesehatan, bisnis, pendidikan, 
pembangunan, perdagangan dan kegiatan usaha lainnya. 

Dalam bidang bisnis atau usaha, perkembangan teknologi informasi 
khususnya bidang komputer dan sistem informasi mempunyai peranan yang relatif 
sangat penting bagi perusahaan untuk kelancaran bisnis usaha dalam mencapai 
tujuan perusahaan. Agar tujuan dapat tercapai, maka perusahaan harus 
memanfaatkan teknologi komputer dalam melakukan setiap kegiatan usahanya 
untuk melakukan pengolahan data perusahaan. Diperlukan suatu teknologi 
komputer dan sistem informasi yang semakin berkualitas agar dapat 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas kinerja sebuah perusahaan dalam 
pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang kredibel dan akurat didalam 
kegiatan usaha. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung 
pada kemampuan orang yang mengelola organisasi tersebut. Manajemen sebagai 
suatu metode yang mengatur, mengelola organisasi dapat diartikan sebagai seni 
melaksanakan sesuatu melalui orang. Jika manajemen suatu organisasi baik 
maka akan meningkatkan kemakmuran suatu negara. Manajer memastikan bahwa 
data mentah yang diperlukan terkumpul dan kemudian diproses menjadi informasi 
yang berguna (Wijoyo dkk, 2021). 

Perkembangan Teknologi juga terbukti mampu memberikan manfaat besar 
bagi para pengusaha modern. Teknologi bisa membantu meningkatkan 
produktivitas secara signifikan. Dengan bantuan teknologi, bisnis skala kecil dapat 
mengimbangi bisnis besar berkat adanya otomasi produksi serta software yang 
bisa memudahkan proses administrasi (Wigunadika, 2022). 

PT Mandiri Teguh Inti Sejahtera merupakan perusahaan swasta yang 
bergerak dalam bidang kontruksi bangunan yang memfokuskan pada produksi 
pondasi tiang pancang (mini pile). Di dalam menjalankan kegiatan usahanya mulai 
dari proses pembelian bahan baku, produksi hingga tahap penjualan, saat ini 
masih menggunakan pencatatan dan perhitungan secara manual. Terjadinya 
kesalahan pencatatan ataupun perhitungan akan menyebabkan kesalahan dalam 
proses produksi. Maka dari itu, diperlukan suatu sistem pengolahan data yang 
cepat, tepat dan perhitungan yang akurat sehingga menghasilkan informasi yang 
cepat dan akurat dalam menunjang kegiatan operasional dan kemajuan 
perusahaan serta tercapainnya tujuan perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini dilakukan terhadap 
permasalahan yang terjadi dan penelitian ini diberi judul “Perancangan Sistem 
Informasi Manajemen Produksi dan Penjualan Pada PT Mandiri Teguh Inti 
Sejahtera”.  
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2. LANDASAN TEORI 
 

Data 
Data merupakan kumpulan fakta atau sesuatu digunakan sebagai input yang 

diolah dalam proses dan akan menghasilkan sesuatu informasi / output (Prehanto, 
2020). Data merupakan sekumpulan keterangan atau fakta mentah berupa simbol, 
angka, kata-kata, atau citra, yang didapatkan melalui proses pengamatan atau 
pencarian ke sumber-sumber tertentu (Pane, Sari, dan Wicaksono, 2020). 
 
Sistem Informasi 

Sistem menurut Davis (1974) adalah hal yang dapat bersifat abstrak atau 
fisik. Sistem yang abstrak adalah susunan yang teratur dari gagasan- gagasan 
atau konsep-konsep yang saling tergantung. Sistem yang bersifat fisik adalah 
serangkaian yang bersifat unsur yang bekerja sama untuk mencapai tujuan. Suatu 
sistem terdiri atas kegiatan-kegiatan yang berhubungan guna mencapai tujuan-
tujuan perusahaan seperti pengendalian inventaris atau penjadwalan produksi 
(Mukijat, 2005). Ciri-ciri yang ada pada sebuah sistem adalah: digunakan sebagai 
alat untuk mencapai tujuan, merupakan kesatuan usaha, adanya unsur fungsional 
(input, process, output, dan feed back), saling berhubungan, berstruktur, dan 
berjenjang (Rustiyanto, 2011). 

Terdapat tiga aktivitas dalam suatu sistem informasi, yaitu input, process dam 
output, yang diperlukan oleh organisasi untuk membuat keputusan, 
mengendalikan operasi dan menciptakan produk baru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. 

Fungsi dari Sistem Informasi 
 

Sistem Informasi Produksi 
Produksi adalah proses pengolahan bahan baku menjadi suatu produk, dapat 

berupa produk gas, cair, dan padat (Sutabri, 2013). Produksi merupakan 
penciptaan/penambahan faedah bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor 
produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Proses 
tansformasi/perubahan bentuk faktor-faktor produksi tersebut disebut proses 
produksi (Reksohadiprodjo dan Gitosudarmo, 2000). Sistem informasi produksi 
adalah sistem informasi manajemen yang menyediakan informasi untuk digunakan 
oleh fungsi produksi (Bodnar dan Hopwood, 2000).  
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Sistem Informasi Penjualan 
Penjualan adalah pengalihan kepemilikan barang milik daerah kepada 

pihak lain dengan menerima pengganti berupa uang (Suryadi dan Rahmawati, 
2021). Penjualan (selling) berarti proses kegiatan menjual, yaitu kegiatan 
penetapan harga jual sampai produk didistribusikan ke tangan konsumen (Manalu 
dan Poluan, 2019). Komponen-Komponen dari sistem informasi penjualan secara 
umum terdiri dari : pencatatan transaksi penjualan, pengecekan stok barang, 
kalkulasi jumlah dan harga, pembuatan dan pencetakkan nota penjualan dan 
pembuatan dokumen atau informasi penjualan untuk keperluan manajemen 
(Sinaga dan Emerson, 2018). 
 

3. METODE PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
rancangan penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis dan perancangan 
sistem, teknik perancangan aplikasi. 

 
Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif, 
yaitu mendeskripsikan hasil analisa sistem yang sedang dijalankan oleh objek 
penelitian kemudian menemukan permasalahan serta menghasilkan alternative 
penyelesaian masalah.  
 
Metode Pengumpulan Data 
 a. Metode Wawancara 

Yaitu proses pengumpulan data yang diperlukan dengan memperoleh informasi 
dari sumbernya mengenai masalah yang berhubungan dengan penelitian, dan 
berupa proses wawancara kepada sumber data yang terkait seperti staf bagian 
logistik, bagian administrasi, bagian penjualan, bagian keuangan serta Direktur. 

 b. Metode Observasi 
Yaitu proses pengumpulan data yang diperlukan dengan  mengadakan 
kunjungan langsung ke perusahaan PT Mandiri Teguh Inti Sejahtera untuk  
mengetahui sistem yang sedang berjalan dan mengumpulkan informasi yang 
diperlukan.  

c.  Metode Studi Kepustakaan dan Dokumen 
Yaitu proses pencarian data dari berbagai sumber, seperti: konsep-konsep, 
teori-teori, yang berasal dari literatur resmi serta data arsipan dari objek 
penelitian seperti dokumen resmi perusahaan.  

 
Teknik Analisis dan Perancangan Sistem  
 Teknik yang digunakan dalam menganalisis dan merancang sistem informasi 
produksi dan penjualan adalah dengan menggunakan teknik pemodelan Unified 
Modeling Language (UML). 
 
Teknik Perancangan Aplikasi 

Teknik perancangan aplikasi yang digunakan dalam merancang sistem 
informasi produksi dan penjualan adalah dengan menggunakan Software 
Microsoft Visual Basic .Net 2010, perancangan database menggunakan SQL 
Server 2008 dan perancangan laporan menggunakan Crystal Report 13.0.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Analisis  
Hasil analisis sistem selama ini yang digunakan menunjukan bahwa sistem 

yang sedang dijalankan tersebut masih kurang efisien dan efektif dalam 
pengolahan data karena masih dilakukan secara manual yaitu menggunakan 
pencatatan tertulis dan perhitungan secara manual. Sehingga kadang terjadi 
kesalahan pencatatan dan perhitungan serta data tidak terintegrasi dengan baik 
menyebabkan penyampaian data ataupun informasi menjadi lambat dan rawan 
terhadap kesalahan. Dengan menerapkan sistem produksi dan penjualan yang 
terkomputerisasi maka: 

a. Dapat membantu aktivitas pengolahan data pada perusahaan menjadi 
lebih efektif dan efisien.  

b. Pengolahan data persediaan bahan baku dan tiang pancang dapat 
membantu perusahaan dalam memutuskan aktivitas pembelian dan 
produksi. 

c. Mempercepat pengolahan data persediaan, pemesanan, pembelian, retur 
pembelian, penerimaan, produksi, penjualan, retur penjualan dan 
pengiriman serta pelaporan karena sistem yang sudah terkomputerisasi. 

 
Unified Modeling Language (UML) Prosedur Sistem yang Diusulkan 

Pada prosedur sistem yang diusulkan akan digambarkan ke dalam suatu 
diagram yaitu use case diagram, sequance diagram (diagram sekuensial) dan 
class diagram (diagram kelas). 
 

 
Gambar 2.  

Diagram Use Case Sistem Informasi Manajemen Produksi dan Penjualan 
 

Prosedur Login 
Aktivitas login dimulai dari user meng-input-kan user name dan password. 

User name dan password akan dicocokkan dengan data user dalam database, 
apabila user name dan password tidak terdaftar maka user menerima konfirmasi 
“Login Gagal” dan apabila user name dan passsword terdaftar maka akan 
menampilkan form menu utama. 
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Prosedur Pembelian Tunai 

Bagian lapangan mengecek stok bahan baku melalui form data bahan baku. 
Stok yang mencapai batas minimum atau habis, akan dibuatkan daftar pemesanan 
dan diserahkan kepada bagian logistik. Bagian logistik menyerahkan daftar 
pesanan kepada bagian keuangan dan  bagian keuangan meminta persetujuan 
pembelian kepada direktur. Jika setuju maka direktur menkonfirmasikan 
pembelian disetujui dan menetukan jumlah pembelian. Selanjutnya bagian 
keuangan membuat dan mencetak purchase order (PO). Purchase order  
diserahkan kepada direktur untuk ditandatangani. Bagian keuangan mengarsipkan 
purchase order lembar merah dan menyerahkan purchase order lembar putih dan 
kuning kepada bagian logistik. Kemudian bagian logistik melakukan pembelian 
secara tunai. Setelah pembelian dilakukan, bagian logistik menyerahkan faktur 
pembelian lembar putih kepada bagian keuangan, bagian keuangan meng-input 
data pembelian dan mengarsipkan faktur. Bagian logistik juga menyerahkan 
purchase order  lembar kuning kepada bagian lapangan sebagai bukti penerimaan 
pesanan yang akan dikirim oleh pemasok. Pesanan yang telah sampai dilakukan 
pengecekan, apabila pesanan sesuai maka pesanan diterima. Selajutnya bagian 
lapangan menyerahkan nota pengiriman lembar putih kepada bagian keuangan, 
bagian keuangan meng-input data penerimaan dan mengarsipakan nota 
pengiriman dari pemasok. 

 
Prosedur Pembelian Kredit 

Pada pembelian secara kredit, aktivitas di mulai dari bagian lapangan 
mengecek stok bahan baku melalui form data bahan baku. Stok yang mencapai 
batas minimum atau habis, akan dibuatkan daftar pemesanan dan diserahkan 
kepada bagian logistik. Bagian logistik menyerahkan daftar pesanan kepada 
bagian keuangan selanjutnya meminta persetujuan pembelian kepada direktur. 
Jika setuju maka direktur menkonfirmasikan pembelian disetujui dan menentukan 
jumlah pembelian. Selanjutnya bagian keuangan membuat dan mencetak 
purchase order. Purchase order diserahkan kepada direktur untuk ditandatangani 
dan menyerahkan purchase order lembar putih dan kuning kepada bagian logistik 
untuk melakukan pemesanan atau pembelian ke pemasok. Setelah itu, bagian 
logistik menyerahkan atau mengirimkan purchase order lembar putih kepada 
pemasok. Setelah pesanan sampai, bagian lapangan melakukan pengecekan 
pesanan. Apabila pesanan sesuai maka, pesanan akan diterima. Bagian lapangan 
meng-input-kan data pembelian kredit dan mengarsipkan faktur serta nota 
pengiriman. 
 
Prosedur Produksi 

Bagian penjualan meminta bagian administrasi mengecek stok bahan baku 
sesuai dengan permintaan pelanggan. Apabila stok bahan baku mencukupi sesuai 
permintaan pelanggan maka bagian penjualan membuat daftar pesanan 
pelanggan dan menyerahkannya kepada bagian lapangan. Bagian lapangan 
menerima daftar pesanan dan memberikan perintah kepada pekerja untuk 
melakukan perakitan dan melakukan proses produksi. Setelah proses produksi 
selesai, bagian lapangan meng-input-kan data pemakaian bahan baku, tulangan 
dan hasil produksi tiang pancang pada form input data produksi. 
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Prosedur Penjualan 
Pelanggan melakukan pemesanan atau pembelian kepada bagian penjualan. 

Selanjutnya, bagian penjualan mengkonfirmasikan penjualan dan jenis penjualan 
kepada bagian administrasi. Bagian administrasi meng-input-kan data penjualan 
dan mencetak faktur penjualan. Selanjutnya bagian administrasi meng-input-kan 
data pengiriman dan mencetak tanda terima. Tanda terima tersebut diserahkan 
kepada driver selama melakukan pengiriman. Bagian penjualan dan driver 
berangkat bersama untuk melakukan pengiriman, setelah sampai tujuan, driver 
menyerahkan tanda terima kepada bagian penjualan. Selanjutnya bagian 
penjualan akan menyerahkan faktur dan tanda terima kepada pelanggan. Pesanan 
pelanggan yang telah sampai akan dicek oleh pelanggan. Apabila sesuai, maka 
pelanggan menandatangani faktur dan tanda terima serta melakukan 
pembayaran. Setelah membayar, pelanggan mendapatkan faktur dan tanda 
terima lembar putih tetapi bagi pelanggan yang belum membayar hanya akan 
menerima faktur dan tanda terima lembar merah. Ketika pengiriman telah selesai, 
maka bagian penjualan menyerahkan uang, faktur dan tanda terima lembar putih 
atau merah dan kuning kepada bagian administrasi. Bagian administrasi 
mengarsipkan faktur dan tanda terima tersebut. Bagi yang tunai, maka bagian 
administrasi menyerahkan uang beserta faktur lembar merah kepada bagian 
keuangan untuk diarsipkan. Bagi yang belum lunas, maka bagian administrasi 
menyerahkan faktur lembar putih kepada bagian keuangan untuk diarsipkan dan 
nantinya dilakukan penagihan piutang kepada pelanggan jika sudah jatuh tempo. 

 
Prosedur Pelaporan 

Bagian lapangan, bagian administrasi dan bagian keuangan mengambil data 
laporan dari dalam database melalui form menu dan melakukan pencetakan 
laporan. Selanjutnya semua laporan yang telah dibuat oleh bagian lapangan, 
bagian administrasi dan bagian keuangan diserahkan kepada direktur oleh bagian 
keuangan. 
 
Tampilan Masukan 
1. Form Menu Utama 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 
 Tampilan Form Menu Utama 

 

Pada menu utama terdapat dua jenis menu, yaitu menu strip dan menu tab 
control. Menu strip adalah menu yang terdapat pada bagian paling atas menu 
utama dan memiliki sub menu yang berfungsi untuk menampilkan data master, 
transaksi, produksi, laporan, alat dan keluar. Sedangkan menu tab control adalah 
menu berupa tombol button yang berfungsi untuk menampilkan form input data 
seperti data master, pembelian, penjualan, produksi, dan kerusakan.  
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2. Tampilan Form Input Data Pembelian 

Form input data pembelian berfungsi untuk meng-input-kan atau 
menambah data pembelian dan menyimpan data pembelian bahan baku dari 
pemasok ke dalam database. Pada form input pembelian terdapat dua fungsi 
yaitu input pembelian secara tunai dan kredit.  

 
Gambar 4. 

 Tampilan Form Input Data Pembelian 
 

3. Tampilan Form Input Data Produksi 

 
Gambar 5. 

 Tampilan Form Input Data Produksi 
 

Form input data produksi berfungsi untuk meng-input data pemakaian bahan 
baku yang digunakan untuk memproduksi tiang pancang serta menambahkan 
hasil produksi dan menyimpan data produksi tiang pancang ke dalam database.  
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4. Tampilan Form Input Data Penjualan 

 
Gambar 6. 

Tampilan Form Input Data Penjualan 
 

Form input  data penjualan berfungsi untuk meng-input  dan menyimpan 
data transaksi penjualan. Pada form input data penjualan juga terdapat button 
cetak yang berfungsi untuk melakukan pencetakan faktur penjualan. 

 
5. Tampilan Laporan Persediaan Bahan Baku 

 

 
Gambar 7. 

 Tampilan Laporan Persediaan Bahan Baku 
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6. Tampilan Laporan Detail Pembelian 

 
Gambar 8. 

 Tampilan Laporan Detail Pembelian 
 

7. Tampilan Laporan Detail Produksi 

 
Gambar 9. 

 Tampilan Laporan Detail Produksi 
 
 
 
 
 



…SISTEM INFORMASI PRODUKSI... 
[P. KARTINI, T. WILLAY, R.SUPRIANI] 

 

 

 

161 SIMAK VOL. 20 NO. 1 (MEI) 2022, 150-162 

 

8. Tampilan Laporan Detail Penjualan 

 
Gambar 10. 

 Tampilan Laporan Detail Penjualan 
   

5. KESIMPULAN 
     

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil 
kesimpulan di antaranya sebagai berikut: 

1. Sistem produksi dan penjualan pada PT Mandiri Teguh Inti Sejahtera masih 
menggunakan sistem pengolahan data secara konvensional, hal ini dapat 
menghambat proses bisnis yang ada sehingga menjadi tidak efektif dan 
efisien serta data yang didapat juga menjadi kurang akurat dan relevan. Oleh 
karena itu, sistem berjalan pada PT Mandiri Teguh Inti Sejahtera tersebut 
perlu didukung oleh suatu sistem informasi manajemen diusulkan agar dapat 
menunjang dan meningkatkan proses bisnis pada perusahaan. 

2. Dengan sistem informasi manajemen produksi dan penjualan ini maka 
mampu menghasilkan informasi yang lebih tepat dan akurat sehingga dapat 
membantu dalam proses pengambilan keputusan dari perusahaan. Sistem 
informasi juga dapat meningkatkan kegiatan operasional menjadi lebih 
efektif dan efisien, kecepatan dalam pengaksesan serta kemudahan dalam 
penyusunan laporan yang dapat dikerjakan secara otomatis. 
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